
GUNUNGKIDUL (KR) - Selama Hari

Raya Idul Fitri 1443 H ini wilayah Kabupa-

ten Gunungkidul, DIY, dibanjiri ribuan wisa-

tawan dan terbanyak  berkunjung ke desti-

nasi wisata pantai. Objek wisata Pantai Se-

latan masih tetap jadi primadona, di sam-

ping destinasi wisata lainnya seperti sungai

bawah tanah/goa, perbukitan, dan lain-lain.

Untuk antisipasi kebocoran restribusi,

Dinas Pariwisata Kabupaten Gunung-

kidul terus berupaya melakukan berbagai

langkah, salah satunya dengan menyiap-

kan barcode QRIS BPD DIY. Kepala Dinas

Pariwisata Gunungkidul Mohammad Arif

Aldian menyatakan, selama libur Lebaran 

* Bersambung hal 10 kol 6
GUNAKAN  PERHITUNGAN ‘WALJIRO’

Lebaran Penganut Islam Aboge 4 Mei
BANYUMAS (KR) - Penganut Islam Alip Rebo Wage

(Aboge) di Banyumas merayakan Idul Fitri 1443 H,

Rabu (4/5). Ini berbeda dengan ketetapan pemerintah

tentang 1 Syawal 1443 H pada Senin (2/5), yang kemu-

dian diikuti umat Islam pada umumnya di Indonesia.

Sesuai pantauan KR, penganut Islam Aboge di Desa

Kracak Ajibarang menggelar Salat Idul Fitri di Masjid

Al-Iklas. Selesai Salat Id, mereka bersalam-salaman de-

ngan penganut Islam lainnya, yang sebelumnya sudah

merayakan sejak Senin (2/4). Mereka juga menggelar

makan bersama di serambi masjid. 

Susanto (37) juru bicara penganut Islam Aboge di

Kecamatan Pekuncen, mengatakan, perhitungan 1

Syawal adalah Rabu (4/5), karena Islam Aboge mempu-

nyai cara penghitungan tersendiri. 

* Bersambung hal 10 kol 1

RAYAKAN LEBARAN DI YOGYA

Presiden Jokowi Ajak Cucunya Sapa Warga
YOGYA (KR) - Momen Lebaran dimanfaatkan masya-

rakat untuk berkumpul dengan keluarga, begitu juga

orang nomor satu di negeri ini, Presiden Joko Widodo

(Jokowi). Pada hari kedua lebaran, Selasa (3/5) Presiden

bermain bersama cucu-cucunya di halaman Istana Ke-

presidenan Yogyakarta. Sekitar pukul 16.20 WIB, Presiden

keluar dari Gedung Agung.

Bersama dua cucunya, Jan Ethes Srinarendra dan Se-

dah Mirah Nasution, Jokowi mengemudikan mobil golf

dan berhenti di depan gerbang utama Istana Yogyakarta.

Di sini, Jan Ethes dan Sedah Mirah menyapa masyarakat

yang berada di area sekitar Istana. ”Minal aidin wal

faizin,” seru Jan Ethes kepada masyarakat. Sementara

Sedah Mirah tampak melambaikan tangannya.

Presiden juga menyapa langsung masyarakat dan mem-

bagikan kaus. Beberapa bahkan berswafoto bersama Ke-

pala Negara. Setelah selesai menyapa masyarakat dan

berswafoto, Presiden kemudian memutar mobil golfnya

untuk menjemput adik Jan Ethes, La Lembah Manah.

Setelah mengelilingi halaman Gedung Agung, mobil golf

pun berhenti di depan teras depan Gedung Agung.

Tidak lama kemudian, Presiden mengajak cucu-cucunya

untuk menaiki delman. Duduk di samping kusir, Jokowi

tampak menggendong La Lembah Manah. Sementara itu,

Jan Ethes dan Sedah Mirah duduk di baris kedua.

Adik Sedah Mirah, Panembahan Al Nahyan Nasution,

turut serta setelah beberapa putaran. Selesai bermain

bersama cucu, sekitar pukul 17.00 WIB Presiden Jokowi

kembali ke Gedung Agung. 

Setelah lima hari berada di Yogyakarta, akhirnya Rabu

(4/5) siang sekitar pukul 12.50 WIB, Presiden Jokowi me-

ninggalkan Istana Kepresidenan Gedung Agung. Rom-

bongan Jokowi beserta keluarga terlihat keluar dari ger-

bang sisi timur dengan menggunakan Toyota Alphard. 

Presiden  bersama Ibu Negara Iriana Joko Widodo,

Senin (2/5) menemui Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X  (kanan) dan  Gusti Kanjeng Ratu (GKR) Hemas

di Kraton Yogyakarta. Presiden  bersilaturahmi  meng-

haturkan ucapan selamat Idul Fitri kepada Sultan  dan

seluruh keluarga Kraton Yogyakarta. (Ria)-f

MESIN KAPAL RUSAK

3 Nelayan Cilacap Hilang
di Perairan Gunungkidul 

GUNUNGKIDUL (KR)

- Tiga orang nelayan asal

Kabupaten Cilacap, Jawa

Tengah, dilaporkan hilang

di Perairan Purwosari, Ka-

bupaten Gunungkidul, DIY.

Ketiga nelayan yang hilang

sejak dua hari sebelum

Hari Raya Idul Fitri terse-

but belum diketahui nasib-

nya dan hingga Rabu (4/5)

masih dalam pencarian.

”Saat kami melakukan

penyisiran, menemukan

puing-puing kapal yang di-

tumpangi ketiga nelayan

tersebut di Perairan Laut

Selatan wilayah Girisubo,”

kata Koordinator SAR Sat-

linmas Wilayah I DIY Sunu

Handoko Bayu Segara SIP.

Informasi di lokasi kejadi-

an menyebutkan, ketiga ne-

layan yang berangkat me-

laut dari Perairan Malang,

Jawa Timur tersebut de-

ngan tujuan Pelabuhan Ci-

lacap, Jawa Tengah. Dari

kesaksian Poniman, sesa-

ma nelayan yang sama-sa-

ma mengarungi Laut Se-

latan, dia dikontak ketiga

nelayan itu saat berada di

perairan sekitar Pantai

Ngitun, Kalurahan Purwo-

dadi, Tepus, Gunungkidul

yang menyatakan kapal

nelayan yang dinakhodai

Anggi Pratama (19), Riki

(21), dan Hendra mengala-

mi  kerusakan mesin. ”Saat

saksi melaporkan kejadian

itu ke Tim SAR dan berusa-

ha memberikan pertolong-

an, tim kami kehilangan je-

jak dan tinggal menemu-

kan puing-puing kapal,” im-

buhnya.

* Bersambung hal 10 kol 6
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BERTEPATAN Idul Fitri 1 Syawal 1443 H, kita memperingati

hari pendidikan nasional sekaligus peringatan hari lahir Ki

Hadjar Dewantara.  Peringatan hari pendidikan nasional seo-

lah tenggelam  euforia pesta lebaran setelah dua lebaran sebe-

lumnya terbelenggu pandemi Covid-19. Lepasnya jiwa-jiwa

terpedaya merupakan falsafah dasar konsep pendidikan na-

sional yang digagas Ki Hadjar Dewantara. Dalam konteks ini-

lah benang merah perayaan idulfitri  dan peringatan hari pen-

didikan nasional mendapat tempat untuk refleksi.

Pendidikan yang memerdekakan merupakan visi abadi

pendidikan nasional. Pergulatan dengan pendidikan yang

merampas jiwa merdeka anak bangsa meletupkan gagasan

dahsyat pendidikan jiwa merdeka. Pendidikan jiwa merdeka

bertujuan untuk kemerdekaan itu sendiri. 

* Bersambung hal 10 kol 1

● PARADE Baca Puisi

ÔMalem SelikuranÕ di Selo-

kraman Kotagede Yogya-

karta. Sabtu malam 23

April 2022, antara lain di-

ikuti Bapak Afnan Hadi-

kusumo yang juga anggo-

ta DPD RI. Mungkin beliau

satu-satunya peserta

yang berangkat naik ojek

dari Bantul, agar tidak ter-

lambat mengikuti acara

tersebut. (Sumartono, Go-

wongan JT 3/342 Yogya-

karta 55232)-d

PANTAI MASIH JADI PRIMADONA

Wisatawan Banjiri Gunungkidul 

Dinas Perhubungan Kota Yogya-

karta, untuk mengatasi penum-

pukan kendaraan yang masuk ke

pusat kota, melakukan rekayasa

lalu lintas, dengan buka tutup.

Namun demikian, karena tinggi-

nya pengunjung yang datang

menggunakan roda empat, mem-

buat kemacetan di pusat kota ti-

dak dapat terhindarkan.

Dari pantauan KR, kemacetan

sudah dirasakan jauh sebelum ma-

suk kawasan Malioboro. Seperti

terjadi di Jalan Cokroaminoto.

Antrean panjang terjadi di lampu

merah dekat Kantor BPK DIY. 

Dinas Perhubungan Kota Yogya-

karta menerapkan manajemen lalu

lintas dengan sistem buka tutup

jalan secara situasional di sejumlah

titik di kota tersebut untuk mengha-

dapi masa libur Lebaran sebagai sa-

lah satu upaya mengantisipasi ke-

padatan atau kemacetan lalu lintas.

”Buka tutup lalu lintas ini akan

dilakukan di beberapa titik krusial

dengan harapan arus lalu lintas

yang berada di dalam Kota Yogya-

karta terkendali,” kata Kepala Di-

nas Perhubungan Kota Yogyakarta

Agus Arif di Yogyakarta dikutip

Antara, Selasa (3/5).

Menurut  Agus,  penerapan ma-

najemen lalu lintas tersebut sangat

penting dilakukan karena di-

mungkinkan terjadi peningkatan

signifikan volume kendaraan yang

masuk ke Yogyakarta usai Lebaran.

Petugas akan melakukan penu-

tupan arus lalu lintas jika dirasa

volume kendaraan di dalam Kota

Yogyakarta sudah terlampau pa-

dat.”Ketika arus kendaraan sudah

mulai mengalir, maka sekat akan

kembali dibuka,” katanya.

Dinas Perhubungan Kota Yogya-

karta memperkirakan, kepadatan

arus lalu lintas di dalam kota akan

terjadi hingga akhir pekan, khu-

susnya di seputar kawasan wisata

dan pembelian oleh-oleh hingga

jalan yang menjadi akses utama

masuk ke Yogyakarta.

”Jika tidak dilakukan buka tu-

tup lalu lintas, maka kapasitas

jalan yang ada tidak akan mampu

menampung arus kendaraan yang

masuk,” katanya.

Kota Yogyakarta memiliki luas

yang terbatas yaitu 32,5 kilometer

persegi dengan total panjang jalan

yang dimiliki hanya 202 kilome-

ter.”Kapasitas dan ruang jalan sa-

ngat terbatas sehingga perlu di-

lakukan manajemen,” katanya.

* Bersambung hal 10 kol 1

KR-Sekretariat Kepresidenan

Presiden Joko Widodo dan Sri Sultan Hamengku

Buwono X berjalan sambil memperhatikan RM

Manteyyo Kuncoro Suryonegoro (cucu Sultan).

KR-Surya Adi Lesmana

LALU LINTAS PADAT: Kepadatan lalu lintas terlihat di Jalan Margo Utomo, sebelah Selatan Tugu Pal Putih Yogyakarta, Rabu

(4/5) malam. Kendaraan wisatawan yang mayoritas bernomor polisi luar DIY ini berusaha masuk ke kantong-kantong parkir

yang paling dekat dengan kawasan Malioboro. 

KR-Bambang Purwanto

Wisatawan di Pantai Selatan Gunungkidul pada masa libur Lebaran.

YOGYA (KR) - Kepadatan lalu lintas di Kota Yogya-

karta terasa mengalami puncaknya, Rabu (4/5) malam.

Deretan kendaraan roda empat memasuki Jalan Margo

Utomo dan Malioboro. Kondisinya sangat padat, sehingga

menimbulkan kemacetan. 


